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Abstrak-Tujuan  penelitian  ini  adalah  untuk
mengetahui perbedaan hasil belajar Teknologi Infomasi
dan komunikasi (TIK) antara kelompok siswa yang
dibelajarkan menggunakan metode pembelajaran The
Learning Cell dengan kelompok siswa yang dibelajarkan
menggunakan metode pembelajaran Artikulasi pada sigsa
kelas VII SMP Negeri 2 Seririt semester genap Tahun
Pelajaran 2012/2013. Jenis penelitian ini adalah pelitian
eksperimen semu quas eksperimen) dengan rancangan
penelitian Posttest-Only Control Grup Design. Populasi
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Mgeri 2
Seririt tahun ajaran 2012/2013. Sebagai sampel data
penelitian ini adalah kelas VII.D dan VII.E yang berjumlah
47 orang. Kelas VII.E digunakan sebagai kelas ekspienen
I dan VII.D sebagai kelas eksperimen Il. Terdapat da jenis
variabel dalam penelitian ini yaitu (1) variabel bévas adalah
metode pembelajaran The Learning Cell dan metode
pembelajaran Artikulasi , dan (2) variabel terikat adalah
hasil belajar siswa. Pengumpulan data dilakukan degan
menggunakan tes berbentuk pilihan ganda  untuk
mengukur ranah kognitif. Data hasil belajar kemudian
dianalisis menggunakan  uji-t,
dilakukan uji prasyarat yang meliputi uji normalita s dan
uji homogenitas. Berdasarkan hasil analisis data g@eroleh
bahwa, kedua kelompok berdistribusi normal dan
homogen. Untuk hasil uji hipotesis diperoleh t hiting 3.553
dengan t tabel 2.014. Hal ini berarti terdapat perledaan
hasil belajar TIK siswa antara kelompok siswa yang
dibelajarkan dengan metode Artikulasi dengan kelompk
siswa yang dibelajarkan dengan metode pembelajaraiihe
Learning Cell. Nilai rata-rata hasil belajar kelompok siswa
dengan model pembelajaran Artikulas adalah 31,68 dgan
standar deviasi 2,52 dan nilai rata-rata hasil belgr
kelompok siswa dengan model pembelajaraifhe Learning

Cell adalah 29,02 dengan standar deviasi 2,60. Hal ini

menunjukan bahwa hasil belajar siswa dengan model
pembelajaran  Artikulasi lebih  tinggi dari  model
pembelajaran The Learning Cell.

dengan sebelumnya

Kata kunci: pembelajaran

The

quasi eksperimen, model
Artikulasi,model pembelajaran
Learning Cell,dan hasil belajar.

Abstract-The aim of this study is to find out the
difference of The Technology of Information and
Communication learning result between a group of students
which is use The Learning Cell as a learning method and a
group of students which is taught using the Articulation
method to VII grade students of SMP Negeri 2 Seririt in the
academic year 2012/2013. This study is a quasi eksperimen
which is use Post test-Only Control Grup Design. The
population of this study is the whole VII students of SMP
Negeri 2 Seririt in academic year 2012/2013. The sample of
this study are the students of classVII.D dan VII.E. Thetotal
amount of this sample are 47 students. The Class VII.E is
used as the first class experiment and VII.D as the second
class experiment. There two kind of variables in this study.
The first it is independent variable which is include The
Learning Cell method and Articulation instructional method.
The second is dependent variable which isthe learning result
of the students. The data collect by using multiple choice test
to assess the cognitive. The learning result data analyzed
using the normality and homogeneity, t-test. Based on the data
analysis result, the distribution of normality and homogenity
both of the group are normal and homogen. For the
hypothesistest, the t count is 3.553 with t table 2.014. It means
that there are a significant differences between the students
who taught using the Articulation method and the students
who taught using The Learning Cell method. The mean and
the standard deviation of the score of the students who had
taught using Articulation method are 31,68 and 2,52.
Meanwhile The mean and the standard deviation of the score
of the students who had taught using The Learning Cell
method are 29,02 and 2,60. This result shows that the students
who had taught by using Artikulasi has higher achievement
than the students who had taught by using The Learning Cell.
Key words: quas experiment, Articulation instructional

model, The Learning Cell instructional model,
and learning result
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belajar TIK siswa adalah dengan menerapkan
Pendidikan mempunyai peranan penting dalanpembelajaran kooperatiégoperative learning).
pembangunan suatu bangsa. Oleh karena itu, bidang Pembelajaran kooperatif adalah kegiatan
pendidikan harus dikembangkan secara terus menerpembelajaran dengan cara berkelompok untuk berkerja
sesuai dengan kemajuan zaman. Pendidikan adalah usssama saling membantu mengkonstruksi  konsep,
sadar yang sengaja dirancangkan untuk mencapantuju menyelesaikan persoalan, atau inkuiri [2]. Dalam
yang telah ditetapkan [1]. Hal ini sejalan dengajuan pembelajaran kooperatif terdapat beberapa metode
pendidikan yaitu untuk meningkatkan kualitas sumbepembelajaran, salah satu dari beberapa metodeikerba
daya manusia. Salah satu usaha untuk meningkatkamtuk membantu kelompok siswa belajar dengan lebih
kualitas sumber daya manusia ialah melalui prosesfektif adalah metodeThe Learning Cell yang
pembelajaran di sekolah. dikembangkan oleh Goldschmid di Lausanne dan metode
Proses pembelajaran di sekolah haruslah sesupémbelajaran ArtikulasiThe Learning Cell atau siswa
dengan kurikulum yang diberlakukan di sekolah feuse berpasangan, menunjuk pada suatu bentuk belajar
Sampai saat ini, kurikulum yang pernah diberlakudlan kooperatif dalam bentuk berpasangan, dimana siswa
Indonesia salah satunya adalah Kurikulum Tingkabertanya dan menjawab pertanyaan secara bergantian
Satuan Pendidikan (KTSP). Kurikulum Tingkat Satuanberdasarkan pada materi bacaan yang saifie
Pendidikan ini telah berjalan selama 6 tahun darmearning Cell ini mempermudah siswa dalam memahami
semestinya dilaksanakan secara utuh pada setiafabek dan menemukan masalah yang sulit dengan berdiskusi
serta dikembangkan sesuai dengan kondisi satuasehingga siswa lebih aktif dalam mengemukakan
pendidikan, potensi dan karakteristik daerah, $osigpendapat dan pertanyaannya [3].
budaya masyarakat setempat, dan karakteristik tpeser Metode pembelajaran Artikulasi merupakan metode
didik untuk dapat mewujudkan sekolah yang efektif,pembelajaran yang menuntut siswa aktif dalam
produktif dan berprestasi. Namun kenyataannyapembelajaran di mana siswa dibentuk menjadi keldmpo
pelaksanaan KTSP dalam proses pembelajaran @#ecil yang masing-masing siswa dalam kelompok
sekolah, masih kurang memperhatikan ketercapaiatersebut mempunyai tugas mewawancarai teman
kompetensi siswa, seperti misalnya di SMP N 2 Berir sekelompoknya tentang materi yang baru dibahas.
khususnya pada mata pelajaran TIK. Hal ini tampedap Kedua metode pembelajaran ini cocok untuk
kegiatan belajar mengajar yang tercantum dalamdenc diterapkan guna mengatasi permasalahan yang ada di
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dibuat oleh guSMP N 2 Seririt, khususnya pada kelas VII mata
dimana dalam proses pembelajaran masih satu argelajaran TIK. Hal ini diperkuat dengan penelitigang
sehingga siswa cenderung pasif (hanya mendengarkaernah dilakukan oleh Evia Anjar Susanti dkk di SMP
apa yang disampaikan oleh guru). Hal ini berimgika 7 JAMBI. Dari hasil penelitian yang dilakukan, dipkeh
pada rendahnya kompetensi siswa. hasil bahwa pembelajaran menggunakan metthe
Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengahearning Cell dan Artikulasi lebih bagus digunakan
guru TIK kelas VII SMP Negeri 2 Seririt, diperoleh dalam pembelajaran dibandingkan dengan menggunakan
informasi bahwa faktor penyebab rendahnya hasdjlel metode konvensional.
TIK secara umum di antaranya yaitu yang pertansayasi Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis tertarik
kurang terlibat aktif dalam pembelajaran TIK did®llni  untuk melakukan penelitian dengan berjudd@tudi
dikarenakan guru masih memfokuskan pembelajaran TIlKKomparasi Metode Pembearan The Learning Cell
sebagai upaya menuangkan pengetahuan tentang THéngan Metode Pembelajaran Artikulasi Terhadap
kepada siswa melalui metode ceramah. Yang kedudasil Belajar Teknologi Informasi dan Komunikasi
sikap siswa kurang berani bertanya. Hal ini diskbab (TIK) Studi Kasus Siswa Kelas VIl SMP N 2 Seririt
karena daya kompetitif siswa yang rendah dan sisw@ahun Ajaran 2012/2013*“
terkadang enggan menanyakan langsung kepada guru
mengenai materi yang belum dimengerti. Dan yang IIl.  KAJIAN TEORI
ketiga adalaldi dalam pembelajaran di kelas, guru belum Metode pembelajaraifhe Learning Cell adalah
memberikan  kesempatan kepada siswa untukalah satu cara dari pembelajaran kelompok, khyausn
mengkomunikasikan gagasannya. Ketiga faktor inkelompok kecil. Dalam pembelajaran ini siswa diatur
menyebabkan nilai siswa kelas VII pada mata pelajar berkelompok yang terdiri dari dua orang. Salah satu
TIK sangat rendah. diantaranya berperan sebagai tutor, fasilitatoatiel
Untuk meningkatkan pemahaman siswa, dalanmataupun konsultan bagi seorang lagi. Orang yangi&ked
proses pembelajaran seharusnya siswa mendomindsi berperan sebagai siswa, peserta latihan ataupun
aktivitas pembelajaran, sehingga pembelajaran mienjaseorang yang memerlukan bantuan. Setelah seleské m
suatu aktivitas yang bermakna. Dengan begitu, siswgiliran peserta kedua untuk berperan sebagai tutor,
dapat lebih aktif, kreatif, dan mandiri dalam keégma fasilitator ataupun pelatih dan peserta pertamajadéen
belajar-mengajar. Aktivitas merupakan prinsip adaas siswa ataupun peserta latihan. Metode Pembelajdran
yang penting dalam belajar mengajar [1]. Salah satuearning Cell merupakan cara praktis untuk mengadakan
upaya untuk mendorong aktivitas dan meningkatkail ha pengajaran sesama siswa di kelas. Pembelajargungani
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memungkinkan guru untuk memberi tambahan bila diras3) Untuk mengetahui daya serap siswa, bentuklah
perlu pada pengajaran yang dilakukan oleh siswa [3] kelompok berpasangan dua orang.

Sebagian pakar percaya bahwa sebuah mata pelajard), Pemberian tugas yaitu, menugaskan salah satu siswa
baru benar-benar dikuasai ketika siswa mampu dari pasangan itu menceritakan materi yang baru
mengajarkannya kepada orang lain. Pengajaran sesamaditerima dari guru dan pasangannya mendengar
siswa memberi kesempatan pada siswa untuk sambil membuat catatan-catatan kediemudian
mempelajari sesuatu dengan baik dan sekaligus dienja berganti peran, begitu juga untuk kelompok lain.

narasumber bagi satu sama lain [4]. Selanjutnya menugaskan siswa secara
Proses mempelajari hal baru tentunya akan lebih bergiliran/diacak  untuk  menyampaikan hasil
efektif jika siswa dalam kondisi aktif, bukannyaeegtif. wawancaranyadengan teman pasangannya, sampai

Salah satu cara untuk menciptakan kondisi pemiralaja sebagian siswa sudah menyampaikan hasil
seperti ini adalah dengan menstimulir siswa untuk wawancaranya.
menyelidiki atau  mempelajari  sendiri  materi 5) Guru mengulangi/menjelaskan kembali materi yang
pelajarannya. sekiranya belum dipahami siswa.

Metode sederhana ini menstimulasi timbulnya6) Kesimpulan/penutup.
pertanyaan yang merupakan kunci belajar. Membentuk
pasangan belajar diantara siswa merupakan caréfefek lll. METODOLOGI
untuk mendapatkan pasangan yang bisa dipercaymdala Penelitian ini dilaksanakan di suatu institusictak
kegiatan berpasangan dan menempa kemampuaehingga secara teknis tidak memungkinkan untuk

menyimak suatu pendapat. mengontrol semua variabel secara ketat sehingga
Langkah-langkah dalam metode pembelajafb@  penelitian ini tergolong penelitiagquasi experiment atau
Learning Cell, yakni sebagai berikut [3]. eksperimen semu. Rancangan penelitian yang diganaka

1) Sebagai persiapan, siswa diberi tugas membaca suadalah the post-test only control group design”. Desain
bacaan kemudian menulis pertanyaan yangenelitian ini menunjukkan satu kelompok yang
berhubungan dengan masalah pokok yang muncuigunakan sebagai kelompok eksperimen dan satu lagi
dari bacaan atau materi terkait lainnya. digunakan sebagai kelas kontr@esign penelitiannya

2) Pada awal pertemuan, siswa ditunjuk untukdapat digambarkan pada Gambar 1.
berpasangan dengan mencari pasangan. Siswa A

memulai dengan membacakan pertanyaan pertama
dan dijawab oleh siswa B. Ky X o1
3) Setelah mendapatkan jawaban dan mungkin telah
dilakukan koreksi atau diberi tambahan informasi, K, X5 02
giliran siswa B mengajukan pertanyaan yang harus
dijawab oleh siswa A. Gambar 1. Rancangan Penelitian dengan Desain abtadtost- Test

4) Jika siswa A selesai mengajukan satu pertanyaan Only Control Group Design [5].

kemudian dljawab_ oleh siswa B, ganti siswa B yangKeterangan:

bertanya, dan begitu seterus_nya. K; : kelas/kelompok pembelajaran dengan met®tle Learning
5) Selama berlangsung tanya jawab, guru bergerak dari Cell

satu pasangan kepasangan yang lain sambil memberK: : kelas/kelompok pembelajaran dengan metode uleték

masukan atau penjelasan dengan bertanya ataL§1 : perlakuan dengan metode pembelajdtalearning Cell

. 2 : perlakuan dengan metode pembelajaran Artikulasi
menjawab pertanyaan. ) . _ O : postest pada kelompok metode pembelajarBime Learning
Sedangkan metode pembelajaran  Artikulasi Cell

prosesnya seperti pesan berantai, artinya apa tgdaly O, : posdtest pada kelompok metode pembelajaran Artikulasi
diberikan guru, seorang siswa wajib meneruskan atau

menjelaskan pada siswa lain (pasangan kelompoknyalz. . .
: : - : ; elas VII SMP Negeri 2 Seririt pada semester genap
Keunikan metode pembelajaran ini adalah siswa tlitun Tahun Ajaran 2012/2013, dengan jumlah siswa 167

untuk bisa berperan sebagai penerima pesan sekaligu Dari lasi but Kk di kan, dilakuk
berperan sebagai penyampai pesan. Metode pemlaﬂlajalorang_' arl populasi tersebut kemudian akan dilaku
emilihan sampel penelitian. Dalam pemilihan sampel

Artikulasi k tod belaj
rikiast: meripakan = metode —pembelajaran yangﬁntuk kelompok eksperimen | dan kelompok eksperimen

menuntut siswa aktif dalam pembelajaran dimanaasisw di K e d .
dibentuk berpasangan yang masing-masing siswa dalalh digunakan uji kesetaraannya dengan menggunajan

kelompok tersebut mempunyai tugasewawancarai tpolled varians.

: : Berdasarkan hasil perhitungan yang tercantum
pasangannya tentang materi yang baru dibahas, [kons . .
pemahaman sangat diperlukan dalam metode ini. galam Tabel 3.2 dan setelah dibandingkan dengaipet t

Langkah-langkah dalam metode pembelajararpada taraf signifikansi 5 % (t hitung < t tabel)aka
Artikulasi sebagai berikut [3]. diperoleh 14 pasang kelas yang memiliki kemampuan

1) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai. Z_eta_r_i. Pe(rjhitlingarj u{ikesetaraan secara  lengkap
2) Guru menyajikan materi sebagaimana biasa. ISajikan pada Lampirand .
792
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Selanjutnya untuk menentukan Kkelas sampetentangan skor yaitu 9, banyak kelas intervalnyaladd
penelitian menggunakan teknipurposive sampling. 5, dan panjang intervalnya adalah 2.Distribusi Ihasi
Pengambilan dengan teknikurposive sampling ini belajar TIK siswa kelompok eksperimen disajikan pad
berdasarkan pertimbangan nilai terkecil pasangdaske Gambar 2.
yang sudah dinyatakan setara. Maka diperoleh Rédlas
D dan VIl E sebagai sampel.

Selanjutnya untuk menentukan kelas mana yan
dibelajarkan dengan metodée Learning Cell dan kelas
mana yang dibelajarkan dengan metode Artikulagkam
digunakan teknikandom. Hasil darirandom tersebut
didapatkan kelas VII D diberikan perlakukan dengan
metode pembelajararhe Learning Cell dan kelas VII E
diberikan perlakuan dengan metode pembelajara
Artikulasi.

Data yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini
adalah data hasil belajar siswa yang ditekankara pac
aspek kognitif saja. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah observasi dan tes. Observasi at: - '
pengamatan digunakan untuk mengukur perilaku gesert Gambar 2. Grafik hasil belajar TIK siswa
didik atau kegiatan proses pembelajaran.Dalam piamel kelompok eksperimen |

ini observasi digunakan untuk mendapatkan data Rata-ratpost-test hasil belajar TIK yang dicapai
mengenai permasalahan-permasalahan yang ada di SMRa pada kelas eksperimen | sebesar 31,68. \¢agian
Negeri 2 Seririt, yang dilakukan sebelum melaksanak sepesar 6,35 dan standar deviasinya sebesar 2,52,
penelitian. Tes yang akan digunakan adalah testbje sedangkan hasil belajar TIK terhadap 25 orang siswa
pilihan ganda Nultiple Choice Item Test) dengan skor 1 kelompok eksperimen Il menunjukan bahwa skor
untuk jawaban benar dan skor 0 untuk jawaban salah.  tertinggi adalah 36 dan skor terendah adalah 2§aten
Tes objektif pilihan ganda yang akan digunakanentangan skor yaitu 11, banyak kelas intervalradah

sebagapost test kemudian diujicobakan di kelas VIl dan g dan panjang intervainya adalah 2. Distribusiilhas

diuji validitas, reliabilitas, taraf kesukaran butdaya belajar TIK siswa kelompok kontrol disajikan pada
pembeda tes dan analisis pengecoh. Dari 50 bulir sogambar 3.

yang diujicobakan diperoleh 40 butir soal yang dapa
digunakan untulost test.

Teknik analisis data yang digunakan untuk
menganalisis data hasil penelitian nantinya adtdihik
analisis Indenpendent t-test.  Teknik  analisis
Indenpendent t-test digunakan karena dalam penelitian
ini kelas sampel yang digunakamdependent atau tidak
berkaitan. Sebelum dilakukan analisitest, data harus
dalam keadaan berdistribusi normal dan varian dalar
kelompok homogen. Terkait dengan hal tersebut sabel
menggunakan analisistest data harus diuji hormalitas
dan homogenitasnya.

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui sebarar

31,82%

27,27%

Frekue

nsi

O = o W B Ll o~ e
T T S R

13,64%
4,55%

Hs

28-29 30-31 32-33 34-35 36-37
Interval Nilai

32%

Frekuensi

O B N W R WU N B W

25-26 27-28 29-30 31-32 33-34 35-36
Interval Nilai

data h"."S” belajar TIK pada kelas ekSperim?n | kizlas Gambar 3. Grafik hasil belajar TIK siswa kelompantcol
eksperimen Il dengan menggunakan anall$iskuadrat ) _
dan uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui abak Rata-ratapost-test hasil belajar TIK untuk kelas

varians kelompok eksperimen dan kelompok kontroEksperimen Il sebesar 29,02. Variansnya sebesd6 6,
homogen atau sama, pengujian dilakukan dengaﬁan standar deviasi sebesar 2,60. .Setelah mengetah

untuk mengetahui apakah hipotesis alternatif yatght T!K pada kelas eksperimen | dan kelas eksperimen II
diajukan diterima atau ditolak dengan menggunakafaka selanjutnya dilakukan uji prasyarat yaitu uji

rumuspolled varians. normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas shasil
belajar TIK kelas eksperimen | dan kelas eksperiithen
IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN menggunakan rumushi-kuadrat. Ringkasan hasil uji

Berdasarkan data pengukuran hasil belajapormalitaskelas eksperimen dan kontrol dapat diliha
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) terhnadg®  Pada Tabel 2.
siswa kelompok eksperimen | menunjukan bahwa skor
tertinggi adalah 37 dan skor terendah adalah 28aden
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kelompok siswa yang dibelajarkan menggunakan metode

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Hasibge TIK pembelajaraThe Learning Cell dengan kelompok siswa

No Sampel Xnwng | Xube | Keterangan yang dibelajarkan dengan metode pembelajaran
1 | Kelompok eks | 8,300 9,484 Normal Artikulasi pada siswa kelas VII SMP Negeri 2 Seriri
2 | Kelompok eks II 8,769 11.07 Normal semester genap Tahun Pelajaran 2012/2013. Jikeatdili

dari nilai rata-rata kedua kelompok, maka yang
Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunaka{‘ﬂembe”,kan has[l yang Ie_b|h baik adglah metode
_ o 2 ) pembelajaran Artikulasi, yaitu dengan nilai ratt&ra
rumusChi-Square ( X ), diperoleh hargaX“nitng hasil 31 68 sedangkan nilai rata-rata hasil  belajar
post-test kelompok eksperimen | sebesar 8,300menggunakan metodée Learning Cell adalah 29,02.
Secara keseluruhan penemuan yang diperoleh baik
analisis deskriptif maupun berdasarkan hamilisis
signifikansi 5% adalah 9,484. Hal ini berarwzhnung uji-t, maka dapat diambil suatu keputusan bahwaehod

hasil post-test kelompok eksperimen | lebih kecil dari Pémbelajaran  Artikulasi memberikan pengaruh yang
2 . , lebih baik dibandingkan dengan model pembelajarba

X'tabel (8,300 < 9,484), sehingga data hasbi-tes | garning  Cell. Pada dasamya kedua metode
kelompok eksperimen | berdistribusi normal. Sedangk pembelajaran tersebut mampu meregulasi cara belajar
)(zhitung hasil post-test kelompok eksperimen Il sebesar Siswa menjadi  lebih — aktif, “membangun sendiri

) _ pengetahuan yang mereka miliki, mengarahkan siswa
8,769 dan) tawe dengan derajat kebebasan (dk) = 5Suntuk lebih berperan aktif mengkomunikasikan
pada taraf signifikansi 5% adalah 11,070. Hal &idsti, =~ Pemahamannya sendiri serta mampu mendorong siswa
untuk mengembangkan daya nalar. Akan tetapi kel&mpo
siswa yang dibelajarkan dengan metode pembelajaran

kecil dari Y’wwa (8,769 < 11,070), sehingga data hasilArtikulasi memperoleh hasil belajar yang lebih baik
post-test kelompok eksperimen |l berdistribusi normal. dibandingkan dengan kelompok siswa yang dibelajarka

Sedangkan ringkasan uji homogenitas antar kelagengan metode pembelajarHe Learning Cell.

; o Dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti maka
eksperimen dan kontrol dapat dilihat pada Tabel 2. ditemukan fakta bahwa terdapat perbedaan hasijabela

dan )(ztabel dengan derajat kebebasan (dk) = 4 pada tara(]ari

)(zhitung hasil post-test kelompok eksperimen Il lebih

Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas Kelompok Eksperinam kontrol TIK antara kelompok siswa yang dibelajarkan
Kelompok . F-tabel dengan menggunakan metode pembelajaf@re Learning Cell

Data Hasil F-hitung Taraf Status . . .

Belajar Signifikansi 5% dengan kelompok siswa yang dibelajarkan dengan
Eksperimen metode pembelajaran Artikulasi pada siswa kelas VIl
ontrol 1,07 2,05 Homogen SMP Negeri 2 Seririt semester genap Tahun Pelajaran

2012/2013, dimana pembelajaran dengan metode
Berdasarkan Tabel 2, diketahyj; Rasil belajar TIK Artikulasi lebih efektif digunakan dari pada metode

siswakelas eksperimen dan kontrol adalah 1,07°€mbelajaraithe Learning Cell
Sedangkan , dengan taraf signifikansi 5% adalah 2,05.
Hal ini berarti, varians data hasil belajar TIKveidkelas V. SIMPULAN ) .
eksperimen | dan eksperimen Il adalah homogen. Berdasarkan  paparan  hasil  penelitian ~ dan
Berdasarkan hasil uji prasyarat, diketahui bahwd€mbahasan —dapat disimpulkan bahwa terdapat
data hasil belajar siswa kelas eksperimen | daaskel PerPedaan hasil belajar TIK antara kelompok sisargy
eksperimen Il adalah normal dan homogen. Selargutnydibelajarkan menggunakan metode pembelajaraa
dilakukan uji hipotesis menggunakan uji-t dengamug  -€arning Cell dengan kelompok siswa yang dibelajarkan
polled varians. Ringkasan uji hipotesis disajikan padadengan metode pembelajaran Artikulasi pada sisues ke

Tabel 3. VIl SMP Negeri 2 Seririt semester genap Tahun
Pelajaran 2012/2013. Dari data yang diperoleh, skiar-
Tabel 3. Ringkasan Hasil Uji Hipotesis rata kelompok siswa yang di belajarkan dengan
thita menggunakn metode pembelajaran Artikulas lebihgiing
No | Kimp | N | Dk | S~ S . Yabe dibandingkan kelompok siswa yang dibelajarkan denga
menggunakan metode pembelajafid®e Learning Cell.
1 | ks 22 45 31,68 | 635 Oleh sebab itu, metode pembelajaran Artikulasihebi
2 | Eksll | 25 2902 | 676| 3,59 2014 baik diterapkan pada siswa kelas VIl SMP N 2 Seriri
pada mata pelajaran TIK dibandingkan dengan metode
Berdasarkan hasil perhitungan uji-t, diperolghn§ = pembelajaraiThe Learning Cell.

3,55 dan #pe = 2,014 untuk dk = 45 dengan taraf
signifikan 5%. Berdasarkan kreteria pengujian, kare
thiung > taver (3,18 > 2,014) maka {Hditolak. Ini berarti
bahwa terdapat perbedaan hasil belajar TIK antara
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